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XII.1. Diskusi 

Pendirian pabrik gipsum dari bahan batu kapur dan asam sulfat ini didasarkan 

pada penggunaan gipsum sebagai bahan pendukung dalam proses pembuatan bahan 

bangunan seperti semen yang meningkat dan akibat dari semakin meningkatnya 

pembangunan dan infrastruktur dalam negeri. Oleh karena itu, berdirinya pabrik ini 

dapat mengurangi jumlah impor dan memenuhi ekspor di Indonesia. 

Studi kelayakan pabrik gipsum dari batu kapur dan asam sulfat ini dapat dilihat dari 

beberapa faktor sebagai berikut : 

1. Segi Proses dan Produk yang Dihasilkan  

Ditinjau dari segi produk yang dihasilkan dan proses yang dilakukan, gipsum 

yang dihasilkan memiliki kadar di atas 90%.  

2. Segi Bahan Baku 

Pabrik gipsum ini menggunakan bahan baku berupa batu kapur dan asam sulfat, 

yang dimana ketersediaan bahan baku tersebut sangat melimpah di Indonesia. 

Batu kapur di ambil dari Bukit Watuputih dekat perencanaan pembangunan pabrik 

yaitu di Rembang, Jawa Tengah dan asam sulfat 98% didapatkan dari PT. 

Petrokimia Gresik 

3. Segi Lokasi 

Pabrik gipsum ini akan didirikan di Rembang, Jawa Tengah. Lokasi pabrik ini 

dekat dengan bahan baku dari pembuatan produk gipsum, yaitu batu kapur yang 

terletak di Rembang, Jawa Tengah, sehingga biaya produksi dapat diminimalkan. 

4. Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik gipsum ini dari sisi ekonomi, 

maka dilakukan analisa ekonomi, dimana hasil analisa tersebut menyatakan : 

 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 4 tahun, 11 bulan 

dan 2 hari. 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 6 tahun, 3 bulan dan  

18 hari. 

 Break Even Point sebesar 45 %. 
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XII.2. Kesimpulan 

Pabrik    : Gipsum dari batu kapur dan asam sulfat 

Benuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi   : Gipsum sintetis 

Status Perusahaan  : Swasta  

Lokasi    : Rembang, Jawa Tengah 

Sistem Operasi  : Kontinu 

Masa Konstruksi   : 2 tahun 

Waktu mulai Beroperasi : Tahun 2022 

Kapasitas    : 762.000 ton/tahun 

 

Utilitas  

• Air yang disediakan sistem utilitas terdiri dari :  

Air Sanitasi  : 7,7   m3/hari 

Air Proses  : 780,564  m3/hari 

Air Pendingin : 11.803,249  m3/hari 

• Listrik  : 10.420,127 kW/tahun 

• Bahan bakar yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari :  

IDO   : 31.710,356 m3/tahun 

 

Jumlah tenaga kerja : 130 orang 

Lokasi pabrik  : Rembang, Jawa Tengah. 

 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

• Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak  : 22,73 % 

• Rate of Return Investment (ROI) sesudah pajak  : 13,48 % 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak    : 43,39 % 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak    : 29,43 % 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak    : 4 tahun 11 bulan 2 hari 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak    : 6 tahun 3 bulan 18 hari 

• Break Even Point (BEP)             : 45 % 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana Pabrik 

Gipsum dari Batu Kapur dan Asam Sulfat ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 

perencanaan, ditinjau dari teknik dan ekonomis. 
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